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1.1 Latar Belakang

Dalam zaman globalisasi perdagangan seperti sekarang ini, peranan
sektor swasta mengalami peningkatan di berbagai negara berkembang. Secara
paralel maupun sebagai bagian dari perubahan ini, munculnya sektor usaha
kecil menengah (UKM) merupakan bagian yang signifikan dalam
pengembangan ekonomi dan penciptaan lapangan pekerjaan.

Sebagian besar komunitas riset berbagi pandangan bahwa pertumbuhan
UKM sangat penting dalam ekonomi. Selama sepuluh tahun terakhir, riset
mengenai pertumbuhan usaha, sangat memfokuskan pada UKM yang
berkembang pesat. Mereka berpendapat bahwa sebagian kecil dari
keseluruhan usaha kecil ikut bertanggung jawab atas sebagian besar dari
usaha kecil dalam memberikan kontribusi atas penciptaan lapangan kerja
baru.

Perkembangan usaha kecil menengah di negara berkembang baru-baru
ini mengalami pertumbuhan. Ini dikarenakan usaha kecil menengah
merupakan landasan bagi ekonomi di negara berkembang. Lebih dari 99%
dari unit bisnis di Indonesia adalah usaha kecil dan mikro. Pada Gambar 1.1

berdasarkan data UMKM 2008 dan Badan Pusat Statistik 2009 menunjukkan



jumlah usaha besar sekitar 4.370 unit (0,01%), usaha menengah sekitar 39.660
unit (0,08%), usaha kecil sebesar 520.220 unit (1,01%), dan usaha mikro
sebesar 50.700.000 unit (98,90%). Hal tersebut menunjukkan bahwa UKM

merupakan landasan perekonomian di Indonesia.

Usaha Besar/Konglomerat :
¢ KekayaanBersih/th Lebihdari 10 M Jumlah £ 4,37 ribu (0,01%)
¢ Hasil Penjualan Lebih dari 50 M

Usaha Menengah:
+ KekayaanBersih/th>Rp 500 Jts.d 10 M USAMA Jumlah 39,66 ribu (0,08%)
¢ Hasil Penjualan >Rp2,5Ms.d50 M

Usaha Kecil :
+ Kekayaan Bersih/th > Rp 50 Jt s.d 500 Jt Jumlah 520,22 Ribu (1,01%)

" RaslPenkalon 230 s 2N USA[H]A KE©[IE'

Jumlah £ 50,70 juta
(98,90%)

Usaha Mikro :
Kekayaan Bersihth < Rp 50 Jt
Hasil Penjualan < Rp 300Jt

Gambar 1.1 Gambaran Usaha di Indonesia berdasarkan Ukuran.
(Sumber : Pengambangan Ekonomi Kreatif Indonesia 2025, 2008)

Salah satu jenis sektor yang banyak digeluti oleh UKM adalah sektor
ekonomi kreatif. Dimana pada saat sekarang ekonomi dunia mengalami
pergeseran dimulai dari era pertanian, era industrialisasi lalu disusul era
informasi dan kemudian sekarang telah beralih pada era ekonomi kreatif

seperti yang dikemukakan pula oleh Howkins (2001).
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Gambar 1.2 Pergeseran Orientasi Ekonomi Dunia
(Sumber : Studi Industri Kreatif Indonesia 2009, 2009)

Ekonomi kreatif didefinisikan sebagai sistem kegiatan manusia yang
berkaitan dengan produksi, distribusi, pertukaran, serta konsumsi barang dan
jasa yang bernilai kultural, artistik, dan hiburan (Simatupang, 2008). Mesin
penggerak ekonomi kreatif adalah industri kreatif yang menciptakan dan
mendistribusikan barang atau jasa dengan muatan intelektual dan nuansa
artistik yang kental dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia lewat
mata rantai perdagangan (Simatupang, 2008). Sehingga dapat dikatakan juga
bahwa industri kreatif merupakan pilar utama dalam mengembangkan sektor
ekonomi kreatif. Indonesia sekarang ini telah memasuki era ekonomi kreatif
dan sangat mendapatkan dukungan dari pemerintah, dengan dicanangkannya
“Tahun Indonesia Kreatif 2009” oleh Presiden Republik Indonesia, Susilo
Bambang Yudhoyono yang merupakan langkah nyata dan komitmen
pemerintah untuk mengembangkan Ekonomi Kreatif Indonesia 2025

Departemen Perdagangan Republik Indonesia telah memetakan 14
sektor industri kreatif yang terdiri dari periklanan, arsitektur, pasar seni dan
barang antik, kerajinan, desain, fashion, video-film dan fotografi, permainan
interaktif, musik, riset dan pengembangan, penerbitan dan percetakan, layanan
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komputer dan piranti lunak, televisi dan radio, dan seni pertunjukan. Dalam
industri kreatif, secara general memang peran kreativitas adalah sentral
sebagai sumber daya utama. akan tetapi, memang terdapat beberapa industri
yang masih sangat membutuhkan sumber daya yang bersifat fisik, biasa
dikategorikan sebagai industri yang berbasis sumber daya yang kasat mata
(tangible-based). Sedangkan sebagian besar subsektor industri kreatif lainnya
sangat minim kebutuhan sumber daya berwujud fisiknya, dan biasanya tidak
dominan perannya atau yang biasa dikategorikan sebagai industri yang
berbasis sumber daya yang tidak kasat mata (intangible-based) seperti yang

terlihat dalam Gambar 1.3 dibawah ini
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Gambar 1.3 Klasifikasi 14 Subsektor Industri Kreatif berdasarkan Intensitas
Sumber Daya
(Sumber : Studi Industri Kreatif Indonesia 2009, 2009)

Dari kesemua subsektor industri kreatif memberikan rata-rata

kontribusi PDB nasional pada tahun 2002-2008 di peringkat ke-6, sebesar
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7,8% atau senilai Rp 235.633 miliar, lebih tinggi dari rata-rata kontribusi

Sektor Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan, Sektor Pengangkutan dan

Komunikasi, Sektor Konstruksi dan Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih. Rata-

rata kontribusi terbesar diberikan oleh Sektor Industri Pengolahan sebesar

24,2%, Sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan, Perikanan sebesar 14,0%

dan Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar 12,1%. Indikasi ini

menunjukan bahwa Sektor Industri Kreatif merupakan sektor penting dalam

perekonomian nasional, karena memiliki kontribusi PDB yang cukup besar

Tabel 1.1 Perbandingan Kontribusi PDB Sektor Industri Nasional 2002-2008

2004 2005 2006 2007 2008 Rata-Rata

24,4%
14,3%
12,4%
8,9%
10,1%
8,4%
6,6%
7,6%
6,2%

(milliar Rp)
NO LAPANGAN USAHA 2002 2003
1 Industri Pengolahan 25,0% 24,6%
2 Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan ~ 15,5% 15,2%
3 Perdagangan, Hotel, dan Restoran 13,0% 13,0%
4 Pertambangan dan Penggalian 8,8% 83%
5 Jasa Kemasyarakatan 89% 9,7%
6 Industri Kreatif 88% 8,3%
7 Konstruksi 6,1% 6,2%
8 Keuangan, Real Estate, & Jasa Perusahaan 7,8% 7,9%
9 Pengangkutan dan Komunikasi 54% 59%
10 Listrik, Gas, dan Air Bersih 0,8% 1,0%

1,0%

(Sumber : Studi Industri Kreatif Indonesia 2009, 2009)

24,1%
13,1%
12,2%
11,1%
9,8%
7,7%
7,0%
7,5%
6,5%
1,0%

Jika dilihat dari jumlah usaha di Sektor Industri

23,9%
13,0%
12,1%
11,0%
9,9%
7,7%
7,5%
7,1%
6,9%
0,9%

23,5%
13,7%
12,1%
11,2%
9,9%
7,5%
7,7%
6,8%
6,7%
0,9%

24,4%
14,4%
11,3%
11,0%
9,6%
7,3%
8,5%
6,5%
6,3%
0,8%

24,2%
14,0%
12,1%
10,4%
9,7%
7,8%
7,4%
7,1%
6,4%
0,9%

Kreatif mengalami

peningkatan pada tahun 2006 hingga 2008 menjadi 3 juta usaha seperti yang

bisa kita lihat pada Gambar 1.4 dibawah ini



3.500.000
3.001.635

3.000.000 -

2.813.959

2.500.000 2.576.235

2.000.000
1.500.000
1.000.000

500.000

2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008

~~~~~ Rata-Rata 2002-2008

Gambar 1.4 Jumlah Usaha Sektor Industri Kreatif Tahun 2002-2008
(Sumber : Studi Industri Kreatif Indonesia 2009, 2009)

Pertumbuhan yang mulai konsisten dalam jumlah usaha Sektor Industri
Kreatif sejak tahun 2006 hingga 2008 berdampak pada tumbuhnya usaha-
usaha kecil dan mikro di kota-kota seperti Yogyakarta, Surabaya, Jakarta dan
Bandung. Khususnya Bandung, mengapa bisnis ini akan dijalankan di
Bandung? karena dari kesemua kota, Bandunglah yang memiliki kontribusi
tertinggi terhadap PDB nasional sektor industri kreatif, seperti yang dikatakan
Mari Elka Pangestu pada seminar “Cetak Biru Industri Kreatif” tahun 2008
“Sebanyak tiga kota berkontribusi besar terhadap pertumbuhan industri
kreatif. Bandung adalah kota yang konstribusinya tertinggi”. Maka tak heran
jika di Bandung tumbuh banyak para pelaku bisnis dari subsektor industri

kreatif



Bandung merupakan kota kreatif dengan potensi sumber daya manusia
kreatif terbesar dan juga telah terpilih sebagai pilot project kota kreatif se-
Asia Timur di Yokohama 2007 maka diciptakan slogan “Bandung Creative
City” guna mendukung misi tersebut. Munculnya para pelaku bisnis dalam
industri kreatif di Bandung ini tak lepas dari alam yang kondusif untuk
mengembangkan industri kreatif, selain itu juga masyarakat kota Bandung
sendiri terbuka terhadap ide-ide baru dan menghargai kebebasan individu
menjadi modal utama Bandung dalam pengembangan industri kreatif.

Bandung telah berkembang menjadi kota berkonstribusi besar dalam
industri kreatif dan menuntut para pelaku bisnis dalam industri kreatif
(creative entrepreneur) tersebut untuk bekerja dalam kondisi lingkungan kerja
yang mendukung. Creative entrepreneur menggambarkan pengusaha kreatif
sebagai seseorang yang menggunakan kreativitas untuk membuka kekayaan
yang terletak di dalam dirinya. Dalam creative entrepreneur tentu saja harus
memiliki kreativitas, kreativitas menurut Dahlen (2008:23) adalah:

Creativity is the ability to produce work that is both new and valuable.

New means unusual, unique, new point of view, varied, original, breaking
from existing patterns and contributing something to the field which was
not there before. Valuable indicates that the product meets a need or solves
a problem; it is useful, effective, efficient, serves a purpose and contributes
to society.

Dalam industri kreatif menuntut creative entrepreneur tersebut untuk
dapat bekerja pada kondisi lingkungan yang dinamis dan mendukung,

beberapa aspek yang dapat mendukung hal tersebut antara lain ruang kerja

yang menunjang untuk tempat mereka berkreasi, tempat dimana mereka untuk
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berinteraksi, tempat pertemuan baik itu formal maupun informal dan yang tak
kalah penting adalah alamat kantor, alamat kantor ini selain untuk surat
menyurat tentu saja dapat juga untuk meningkatkan kesan profesionalitas.
Namun bagi creative entrepreneur yang dikategorikan sebagai usaha kecil dan
mikro merupakan hambatan dari sisi biaya untuk dapat menggunakan
kesemua aspek tersebut. Berdasarkan survey yang penulis lakukan dibeberapa
tempat di pusat kota Bandung diperoleh rata rata sewa ruang kerja (3m x 3m)
sebesar Rp 30.000.000 per tahun. Jika kita bandingkan dengan kekayaan
bersih bagi usaha mikro, sewa kantor seharga Rp 30.000.000 per tahun
dirasakan cukup berat. Sehingga untuk menyewa ruang kerja di pusat kota
sangat sulit untuk ukuran usaha mikro. Seperti yang dikatakan oleh Pole and
Mackay (2009), “Office accommodation is a costly resource, often the second

largest behind labor cost.”

aaaaaaaa

Gambar 1.5 Sewa Kantor Berukuran (3m x 3m)

8



Sehingga banyak dari para creative entrepreneur menyiasatinya dengan
menjadikan rumah, kosan dan apartment sebagai ruang kerja mereka untuk
berkreasi dan menjadikan cafe sebagai tempat untuk meeting dengan klien,

atau sesekali sebagai ruang kerja.

Gambar 1.7 Cafe sebagai Ruang Kerja dan Tempat Meeting



Berdasarkan permasalahan dasar itulah maka muncul konsep untuk
menggabungkan kesemua aspek mendukung tersebut dalam satu package
yang diperuntukan bagi para creative entrepreneur. Satu package tersebut
akan dimunculkan dalam bentuk collaborative workplace

Secara istilah collaborative workplace merupakan suatu tempat ruang
kerja bersama untuk berinteraksi baik secara formal maupun informal.
Menurut Hua, et.al (2010) collaborative workplace tersebut dapat
diklasifikasi berdasarkan team-work related, service related, dan amenity
related. ~ Team-work related merupakan segala sesuatu kolaborasi yang
berhubungan dengan tempat kegiatan kolaborasi seperti meeting room,
conference room dan sebagainya, sedangkan service related lebih mengacu
pada kolaborasi servis seperti : fofocopy, printer dan alat alat kantor lainnya
dan yang berhubungan dengan amenity related ialah ruang kolaborasi
informal seperti coffee area, lounge hingga kitchen.

Collaborative workplace umumnya diperuntukan bagi para pekerja
dalam satu perusahaan saja, namun dalam model bisnis yang akan diterapkan
disini adalah diperuntukan bagi para creative entrepreneur dari berbagai
perusahaan dengan ukuran ruang kerja yang dapat disewa hanya seukuran satu
meja kerja sehingga bagi para creative entrepreneur yang dikategorikan
sebagai usaha kecil dan mikro tidak akan terbebani dengan biaya sewa yang
tinggi, sehingga diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah dan kebutuhan-

kebutuhan dari para creative entrepreneur seperti : harga sewa yang tinggi dan

10



cenderung tidak terjangkau, dapat menciptakan kesan profesionalitas, dapat
memiliki ruang berkreasi yang menunjang lengkap dengan fasilitasnya baik
untuk melakukan pertemuan dengan klien maupun tim kerja mereka sendiri
dan dapat mengatasi hal yang menjadi kebutuhan mendasar dari para creative
entrepreneur yaitu mereka dapat memiliki alamat kantor yang tetap, sechingga
untuk keperluan surat menyurat ataupun hal lainnya dapat dengan mudah
mencantumkan alamat kantor mereka.

Dalam suatu bisnis tentunya tak lepas dari persaingan kompetitor,
dalam bisnis collaborative workplace tentunya memiliki kompetitor baik itu
secara langsung maupun kompetitor secara tidak langsung, dalam hal ini dapat
disebutkan bahwa kompetitor secara langsung khususnya kota bandung hanya
terdapat 1 kompetitor , sedangkan untuk kompetitor secara tidak langsung
disini adalah berupa penyewaan ruang kantor pada umumnya, café, kosan,
apartment dan semua tempat yang dapat dijadikan alternatif lain dalam
berkantor dan berkreasi

Collaborative workplace menawarkan pengalaman baru dalam bekerja
bersama dengan para creative entrepreneur lainnya dalam satu ruang kantor
kreatif, dengan sistem sewa per meja lengkap dengan fasilitas lainnya seperti :
meeting room, lounge, secure locker, unlimeted internet access, printing.
Fasilitas lain yang disediakan dalam collaborative workplace adalah
penyewaan alamat kantor (virtual office) dimana para pelaku bisnis dapat

memiliki alamat kantor yang strategis.
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Didasari fenomena pertumbuhan industri kreatif yang semakin tinggi ,
maka kiranya perlu dibuatkan suatu analisis bisnis yang mendalam mengenai
collaborative workplace ini, agar bisnis jasa yang akan dibangun dapat
disesuaikan dengan keinginan konsumen dan investor. Strategi-strategi apa
yang perlu dibuat agar dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada

konsumen dan memberikan refurn investasi yang cepat pula bagi investor.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam mendirikan suatu usaha baru, yaitu collaborative workplace ada
beberapa persiapan yang harus dilakukan. Persiapan-persiapan tersebut akan
diuraikan dalam penelitian ini, yaitu mulai dari data pendahuluan hingga
langkah-langkah yang harus diambil dalam mempersiapkan suatu
pembentukan collaborative workplace. Karena itu, masalah yang akan
dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
a. Apakah bisnis collaborative workplace dilihat dari aspek pasar layak
untuk didirikan?
b. Dalam aspek teknis hal apa saja yang harus dipertimbangkan untuk
dapat bersaing dalam bisnis ini?
c. Bagaimana kebutuhan akan sumber daya manusia dalam bisnis
collaborative workplace?
d. Berdasarkan penilaian dari aspek keuangan, apakah bisnis ini layak

untuk dijalankan?
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e. Bagaimanakah persaingan bisnis collaborative workplace jika dilihat

dari aspek industri?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui potensi pasar collaborative workplace yang akan didirikan
di Kota Bandung

b. Mengetahui kelayakan bisnis collaborative workplace yang akan
didirikan

c¢. Memformulasikan strategi yang akan diambil dalam membangun dan
mengembangkan collaborative workplace

d. Menyusun implementasi strategi usaha collaborative workplace

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Akademis
Untuk akademis diharapkan penelitian ini berguna sebagai :

a. Bahan referensi untuk para peneliti lain yang berkeinginan melakukan
penelitian-penelitian selanjutnya dan juga diharapkan bisa bermanfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya manajemen
kewirausahaan

b. Bagi penulis, penelitian ini akan menambah wawasan, pengetahuan

dan keterampilan penulis dalam hal aplikasi perencanaan bisnis yang
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baik dan benar, selain itu untuk dijadikan panduan dalam

merealisasikan bisnis tersebut

1.4.2 Kegunaan Praktisi

Untuk kegunaan praktis penelitian ini diharapkan berguna untuk
membantu investor atau penanam modal agar tertarik untuk menanamkan
modalnya di dalam bisnis ini, dengan adanya informasi yang jelas,

penyampaian yang lugas dan menarik investor secara finansial
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